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Abstract

Shallot trading businesses face persistent challenges in supply chain coordination, particularly regarding
unstable agricultural yields, pest infestations, and volatile commodity prices, which demand a more
structured information management system. This study aims to examine how the Enterprise Resource
Planning (ERP) framework can strengthen supply chain operations at Gudang Bawang Jonpiter Silaen in
Medan City. A qualitative case study design was adopted, with in-depth interviews conducted with the
business owner as the primary data source, supplemented by academic literature. Findings reveal that the
business operates through interconnected stages sourcing shallots from farmers, warehouse storage,
product grading, and distribution to market traders where existing documentation practices already mirror
the core logic of ERP. The study concludes that transitioning toward a fully integrated ERP-based platform
holds significant potential for improving operational productivity, reducing data inconsistencies, and
sustaining a well-coordinated distribution network. It is recommended that the business gradually adopt a
digital recording system that integrates procurement, inventory control, and sales transactions into a
unified platform.

Keywords: Enterprise Resource Planning,; Supply Chain Management, Shallot; Warehouse, Agribusiness.
Abstrak

Usaha perdagangan bawang merah menghadapi berbagai tantangan dalam koordinasi rantai distribusi,
khususnya menyangkut ketidakstabilan hasil panen, serangan organisme pengganggu tanaman, dan
fluktuasi harga komoditas yang menuntut adanya sistem pengelolaan informasi yang lebih terstruktur.
Penelitian ini bertujuan mengkaji kontribusi kerangka Enterprise Resource Planning (ERP) dalam
memperkuat pengelolaan rantai pasok pada Gudang Bawang Jonpiter Silaen di Kota Medan. Desain
penelitian yang digunakan adalah studi kasus kualitatif, dengan wawancara mendalam kepada pemilik
usaha sebagai sumber data utama yang dilengkapi referensi akademik sebagai data pendukung. Temuan
penelitian mengungkapkan bahwa usaha ini dijalankan melalui tahapan yang saling berkaitan mulai dari
perolehan bawang merah dari petani, penyimpanan di gudang, penyortiran produk, hingga distribusi kepada
pedagang pasar di mana praktik pencatatan yang berjalan saat ini telah mencerminkan logika dasar ERP.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa peralihan menuju platform berbasis ERP yang terintegrasi memiliki
potensi signifikan dalam meningkatkan produktivitas operasional, meminimalkan ketidakakuratan data,
serta mempertahankan jaringan distribusi yang terkoordinasi. Disarankan agar usaha ini secara bertahap
mengadopsi sistem pencatatan digital yang mengintegrasikan pengadaan, pengendalian persediaan, dan
transaksi penjualan dalam satu platform terpadu.
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PENDAHULUAN

Manajemen rantai pasok merupakan
salah satu faktor penting dalam mendukung
efektivitas operasional suatu perusahaan.
Sistem rantai pasok yang baik memungkinkan
aliran barang, informasi, dan keuangan dari
pemasok hingga konsumen akhir dapat
berjalan secara efisien (Segarwati et al., 2022).
Dalam sektor agribisnis, pengelolaan rantai
pasok menjadi semakin krusial karena produk
pertanian memiliki karakteristik yang mudah
rusak serta sangat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan, cuaca, serta fluktuasi harga di
pasar (Deperiky, 2021).

Perkembangan teknologi informasi
memberikan peluang bagi perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi operasional melalui
integrasi sistem informasi. Salah satu sistem
yang banyak digunakan dalam mendukung
integrasi aktivitas bisnis adalah Enterprise
Resource Planning (ERP). ERP merupakan
sistem informasi yang dirancang untuk
mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis
seperti pengadaan bahan baku, pengelolaan
persediaan, produksi, distribusi, hingga
pencatatan keuangan dalam satu sistem terpadu
(Mahardika & Natadjaja, 2021). Dengan
adanya integrasi tersebut, perusahaan dapat
meningkatkan akurasi data serta mempercepat
proses pengambilan keputusan (Huda, 2022).

Beberapa  penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa penerapan sistem ERP
dapat memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kinerja rantai pasok. Sistem ERP
memungkinkan perusahaan untuk memantau
kondisi persediaan secara real time serta
meningkatkan koordinasi antar bagian dalam
organisasi (Andrian et al., 2022). Selain itu,

integrasi informasi yang dihasilkan dari sistem
ERP juga dapat membantu perusahaan dalam
mengurangi  kesalahan pencatatan  serta
meningkatkan efisiensi operasional (Dwita et
al., 2023).

Dalam sektor perdagangan komoditas
pertanian seperti bawang merah, pengelolaan
persediaan dan distribusi merupakan aspek
yang sangat penting. Bawang merah
merupakan salah satu komoditas pangan
strategis yang memiliki permintaan tinggi di
pasar. Oleh karena itu, kelancaran distribusi
dari petani hingga pedagang dan pasar sangat
menentukan stabilitas pasokan di suatu
wilayah.

Gudang Bawang Jonpiter Silaen yang
berada di Kota Medan merupakan salah satu
pelaku  usaha yang berperan  dalam
mendistribusikan bawang merah kepada
pedagang serta pasar di wilayah Medan dan
sekitarnya. Usaha ini berkembang seiring
dengan meningkatnya permintaan pasar
terhadap bawang merah. Keberadaan gudang
penyimpanan memungkinkan pelaku usaha
untuk menampung bawang dalam jumlah besar
sebelum didistribusikan ke pasar.

Namun dalam praktiknya, usaha
perdagangan bawang merah juga menghadapi
berbagai tantangan, seperti ketidakstabilan
pasokan dari petani akibat gagal panen,
serangan hama tanaman, serta fluktuasi harga
bawang di pasar. Kondisi tersebut menuntut
pelaku  usaha untuk memiliki sistem
pengelolaan informasi yang mampu membantu
dalam mengelola persediaan serta aktivitas
operasional secara lebih efektif.

Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
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bagaimana konsep Enterprise Resource
Planning (ERP) dapat mendukung pengelolaan
rantai pasok pada usaha perdagangan bawang
merah di Gudang Bawang Jonpiter Silaen di
Kota Medan.

KAJIAN PUSTAKA
Enterprise Resource Planning (ERP)

Enterprise Resource Planning (ERP)
merupakan sistem informasi yang digunakan
untuk mengintegrasikan berbagai aktivitas
bisnis dalam suatu organisasi ke dalam satu
sistem yang saling terhubung. Sistem ini
dirancang untuk mengelola berbagai fungsi
utama perusahaan seperti pengadaan bahan
baku, pengelolaan persediaan, distribusi
produk, hingga pencatatan keuangan secara
terpadu (Mahardika & Natadjaja, 2021).
Dengan adanya sistem ERP, perusahaan dapat
memperoleh informasi yang lebih akurat dan
terkoordinasi sehingga mempermudah proses
pengelolaan operasional.

Menurut Huda (2022), penerapan ERP
dapat meningkatkan efisiensi kerja karena
informasi yang sebelumnya tersebar di
berbagai bagian perusahaan dapat disatukan
dalam satu sistem yang terintegrasi. Integrasi
tersebut memungkinkan perusahaan untuk
memantau aktivitas operasional secara lebih
cepat dan meminimalkan kesalahan dalam
pencatatan data. Selain itu, sistem ERP juga
mendukung pengambilan keputusan yang lebih
tepat karena informasi yang tersedia bersifat
real time.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan ERP mampu meningkatkan
kinerja  perusahaan melalui pengelolaan
sumber daya yang lebih efektif. Sistem ini
membantu organisasi dalam
mengkoordinasikan berbagai proses bisnis
sehingga aktivitas operasional dapat berjalan
lebih efisien dan terstruktur (Kristanti et al.,
2023). Oleh karena itu, ERP sering digunakan

sebagai salah satu solusi teknologi dalam
meningkatkan kinerja manajemen perusahaan.

Manajemen Rantai Pasok

Manajemen rantai pasok merupakan
suatu proses pengelolaan aliran barang,
informasi, dan keuangan yang melibatkan
berbagai pihak mulai dari pemasok hingga
konsumen akhir. Tujuan utama dari
manajemen rantai pasok adalah memastikan
bahwa produk dapat diproduksi, disimpan, dan
didistribusikan secara efisien sehingga mampu
memenuhi kebutuhan pasar (Segarwati et al.,
2022).

Dalam sektor agribisnis, pengelolaan
rantai pasok memiliki tantangan tersendiri
karena komoditas pertanian sangat dipengaruhi
oleh faktor alam dan kondisi produksi di
tingkat petani. Selain itu, distribusi produk
pertanian juga memerlukan sistem pengelolaan
yang baik agar kualitas produk tetap terjaga
hingga sampai ke konsumen (Deperiky, 2021).
Oleh karena itu, koordinasi antara petani,
pedagang, dan distributor menjadi faktor
penting dalam menjaga kelancaran rantai
pasok.

Pengelolaan rantai pasok yang efektif
dapat memberikan berbagai manfaat bagi
perusahaan, seperti meningkatkan efisiensi
operasional, mengurangi biaya distribusi, serta
mempercepat proses penyaluran produk ke
pasar. Selain itu, sistem rantai pasok yang baik
juga memungkinkan perusahaan untuk
mengelola persediaan dengan lebih optimal
sehingga dapat menghindari kekurangan
maupun kelebihan stok.

Peran ERP dalam Manajemen Rantai Pasok

Perkembangan teknologi informasi telah
mendorong perusahaan untuk
mengintegrasikan sistem manajemen rantai
pasok dengan sistem informasi berbasis
teknologi. Salah satu sistem yang banyak
digunakan untuk mendukung integrasi tersebut
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adalah Enterprise Resource Planning (ERP).
Sistem ini memungkinkan perusahaan untuk
mengelola berbagai aktivitas rantai pasok
secara lebih terkoordinasi karena seluruh
informasi tersimpan dalam satu sistem yang
terintegrasi.

Menurut Andrian et al. (2022), penerapan
ERP dapat membantu perusahaan dalam
meningkatkan efektivitas pengelolaan rantai
pasok karena informasi mengenai persediaan,
produksi, dan distribusi dapat dipantau secara
lebih akurat. Integrasi data tersebut juga
memungkinkan perusahaan untuk
merencanakan kegiatan operasional dengan
lebih baik.

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
penggunaan ERP dalam pengelolaan rantai
pasok dapat meningkatkan kinerja operasional
perusahaan, terutama dalam hal pengelolaan
persediaan dan distribusi produk (Dwita et al.,
2023). Dengan adanya sistem informasi yang
terintegrasi, perusahaan dapat mengurangi
kesalahan pencatatan, meningkatkan
transparansi data, serta mempercepat proses
pengambilan keputusan.

Dalam konteks perdagangan komoditas
pertanian seperti bawang merah, penerapan
konsep ERP dapat membantu pelaku usaha
dalam  mengelola  berbagai  aktivitas
operasional seperti pembelian dari petani,
penyimpanan di gudang, pencatatan stok,
hingga transaksi penjualan kepada pelanggan.
Integrasi informasi tersebut dapat
meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha serta
mendukung  kelancaran proses distribusi
produk ke pasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus untuk memahami secara lebih mendalam
proses pengelolaan rantai pasok pada usaha
perdagangan bawang merah di Gudang
Bawang Jonpiter Silaen yang berlokasi di Kota

Medan. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk menggali
informasi secara langsung mengenai aktivitas
operasional usaha serta sistem pencatatan yang
digunakan dalam kegiatan perdagangan
bawang merah.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri
dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara langsung dengan
pemilik usaha sebagai informan utama yang
mengetahui secara detail proses operasional

usaha.  Wawancara  dilakukan  untuk
memperoleh informasi mengenai
perkembangan usaha, proses pengadaan

bawang dari petani, pengelolaan persediaan di
gudang, hingga proses distribusi dan penjualan
kepada pedagang maupun pasar. Sementara itu,
data sekunder diperoleh dari berbagai literatur
seperti artikel jurnal ilmiah, buku, serta sumber
referensi lain yang berkaitan dengan konsep
Enterprise Resource Planning (ERP) dan
manajemen rantai pasok.

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi
wawancara dan studi literatur. Wawancara
dilakukan secara langsung dengan pemilik
usaha guna memperoleh informasi yang
berkaitan dengan proses operasional dan sistem
pencatatan usaha. Selain itu, studi literatur
dilakukan = dengan  menelaah  berbagai
penelitian sebelumnya yang relevan dengan
topik penelitian untuk memperkuat landasan
teoritis dalam penelitian ini.

Teknik analisis data dilakukan dengan
cara mendeskripsikan dan menginterpretasikan
data yang diperoleh dari hasil wawancara,
kemudian mengaitkannya dengan konsep serta
teori yang terdapat dalam kajian pustaka.
Proses analisis dilakukan secara sistematis
dengan mengidentifikasi informasi penting
yang berkaitan dengan pengelolaan rantai
pasok serta potensi penerapan konsep ERP
dalam kegiatan operasional usaha perdagangan
bawang merah. Hasil analisis tersebut
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kemudian disajikan dalam bentuk uraian
deskriptif untuk memberikan gambaran yang
jelas mengenai peran ERP dalam mendukung
pengelolaan rantai pasok pada usaha tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Usaha Gudang Bawang
Jonpiter Silaen

Berdasarkan hasil wawancara dengan
pemilik usaha, Gudang Bawang Jonpiter Silaen
merupakan usaha perdagangan bawang merah
yang berkembang seiring meningkatnya
permintaan pasar. Awalnya usaha ini dilakukan
dalam skala kecil, namun seiring waktu
permintaan bawang merah di wilayah Kota
Medan terus meningkat sehingga kegiatan
perdagangan juga semakin berkembang.
Keberadaan gudang di kawasan Pergudangan
Intan memberikan keuntungan karena bawang
merah dapat disimpan dalam jumlah besar
sebelum didistribusikan ke berbagai pasar di
wilayah Medan dan sekitarnya.

Dalam konteks rantai pasok agribisnis,
keberadaan fasilitas penyimpanan seperti
gudang merupakan salah satu elemen penting
yang berfungsi menjaga ketersediaan produk
sebelum sampai kepada konsumen. Penelitian
yang dilakukan oleh Deperiky (2021)
menjelaskan bahwa pengelolaan rantai pasok
pada komoditas bawang merah melibatkan
berbagai pihak, mulai dari petani sebagai
pemasok, pelaku usaha penyimpanan, hingga
pedagang yang mendistribusikan produk ke
pasar. Hal ini menunjukkan bahwa koordinasi
antar pelaku dalam rantai pasok sangat
diperlukan agar distribusi produk pertanian
dapat berjalan dengan baik.

Tantangan dalam Rantai Pasok Bawang
Merah

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
tantangan utama dalam rantai pasok bawang
merah berasal dari sektor produksi di tingkat
petani. Beberapa kendala yang sering dihadapi

antara lain kegagalan panen akibat kondisi
cuaca yang tidak menentu, serangan hama,
serta penyakit tanaman. Selain itu, fluktuasi
harga bawang merah di pasar juga sering
menjadi permasalahan yang memengaruhi
stabilitas usaha perdagangan.

Permasalahan tersebut sejalan dengan
temuan penelitian yang dilakukan oleh
Hardianti dan Putri (2023) yang menyatakan
bahwa rantai pasok komoditas bawang merah
memiliki tingkat ketidakpastian yang cukup
tinggi karena sangat dipengaruhi oleh kondisi
produksi di tingkat petani serta dinamika
permintaan pasar. Oleh karena itu, pengelolaan
informasi yang baik sangat diperlukan untuk
membantu pelaku usaha dalam mengantisipasi
perubahan yang terjadi dalam rantai pasok.

Proses Operasional dan Alur Rantai Pasok
Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas
operasional di Gudang Bawang Jonpiter Silaen
meliputi beberapa tahapan utama, yaitu
pembelian bawang merah dari petani,
penyimpanan di gudang, proses sortir atau
pemilahan produk, serta distribusi kepada
pedagang atau pasar. Setiap tahapan tersebut
membentuk suatu alur kegiatan yang saling
terhubung dalam sistem rantai pasok.

Tabel 1. Alur Rantai Pasok Bawang Merah pada
Gudang Jonpiter Silaen

T R R e e

Peran Konsep ERP dalam Pengelolaan
Operasional

Jika dianalisis lebih lanjut, sistem
pencatatan yang dilakukan pada usaha Gudang
Bawang Jonpiter Silaen memiliki kesamaan
dengan konsep Enterprise Resource Planning
(ERP). Setiap aktivitas usaha, seperti
pembelian bawang dari petani, pencatatan stok
di gudang, proses sortir, hingga transaksi
penjualan, merupakan bagian dari alur
informasi yang saling berkaitan.
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Menurut Kristanti dkk. (2023), sistem ERP
berfungsi mengintegrasikan berbagai aktivitas
bisnis dalam satu sistem informasi yang
terhubung sehingga memudahkan perusahaan
dalam mengelola data operasional secara lebih
efektif. Dengan sistem tersebut, informasi
mengenai persediaan, transaksi pembelian,
maupun penjualan dapat dipantau secara lebih
cepat dan akurat.

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Awaliya dkk. (2023) juga menunjukkan bahwa
penerapan ERP mampu  meningkatkan
efektivitas pengelolaan supply chain karena
seluruh aktivitas operasional dapat tercatat
secara terintegrasi dalam satu sistem. Hal ini
memungkinkan perusahaan untuk mengontrol
aliran barang dan informasi dengan lebih baik.
Dampak Integrasi Sistem Informasi
terhadap Kinerja Rantai Pasok

Integrasi sistem informasi dalam kegiatan
operasional usaha perdagangan bawang merah
dapat memberikan berbagai manfaat, terutama
dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan
rantai pasok. Dengan sistem pencatatan yang
terintegrasi, pemilik usaha dapat mengetahui
kondisi stok barang secara lebih akurat serta
memantau aktivitas pembelian dan penjualan
secara real-time.

Penelitian yang dilakukan oleh Dwita dkk.
(2023) menjelaskan bahwa praktik supply
chain yang didukung oleh sistem ERP dapat
meningkatkan kinerja operasional perusahaan
melalui pengelolaan informasi yang lebih
terstruktur. Selain itu, integrasi sistem juga
dapat membantu organisasi dalam
meningkatkan daya saing karena proses
pengambilan keputusan dapat dilakukan secara
lebih cepat dan tepat.

Dengan demikian, penerapan konsep ERP
pada usaha perdagangan bawang merah seperti
Gudang Jonpiter Silaen berpotensi
meningkatkan efektivitas pengelolaan rantai
pasok. Integrasi informasi antara proses

pembelian, pengelolaan stok, serta penjualan
dapat membantu pelaku usaha dalam
mengoptimalkan kegiatan operasional dan
menjaga kelancaran distribusi produk.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
operasional pada Gudang Bawang Jonpiter
Silaen di Kota Medan melibatkan beberapa
tahapan dalam rantai pasok, mulai dari proses
pembelian bawang merah dari petani,
penyimpanan di gudang, proses sortir atau
pemilahan produk, hingga distribusi kepada
pedagang dan pasar. Seluruh tahapan tersebut
saling berkaitan dan membentuk suatu sistem
rantai pasok yang berperan penting dalam

menjaga kelancaran distribusi  komoditas
bawang merah.
Hasil penelitian juga menunjukkan

bahwa usaha perdagangan bawang merah
menghadapi  berbagai tantangan dalam
pengelolaan rantai pasok, terutama yang
berkaitan dengan ketidakpastian produksi di
tingkat petani, seperti risiko gagal panen akibat
cuaca, serangan hama, serta fluktuasi harga
bawang merah di pasar. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengelolaan informasi
yang baik sangat diperlukan agar pelaku usaha
dapat mengantisipasi perubahan yang terjadi
dalam rantai pasok.

Selain itu, sistem pencatatan yang
dilakukan pada usaha Gudang Bawang Jonpiter
Silaen pada dasarnya telah mencerminkan alur
kerja yang serupa dengan konsep Enterprise
Resource Planning (ERP), di mana berbagai
aktivitas usaha seperti pembelian, pengelolaan
persediaan, proses operasional, serta transaksi
penjualan saling terhubung dalam satu
rangkaian kegiatan. Apabila sistem pencatatan
tersebut dikembangkan menjadi sistem yang
lebih terintegrasi, maka pengelolaan data usaha
dapat dilakukan dengan lebih efektif.
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Dengan demikian, penerapan konsep
ERP memiliki potensi untuk meningkatkan
efisiensi  operasional serta mendukung
pengelolaan rantai pasok secara lebih optimal
pada wusaha perdagangan bawang merah.
Integrasi informasi antara proses pengadaan,
pengelolaan persediaan, dan distribusi produk
dapat membantu pelaku usaha dalam
meningkatkan akurasi pencatatan,
mempercepat pengambilan keputusan, serta
menjaga kelancaran distribusi produk ke pasar.
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